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ABSTRAK

Kualitas dan kelancaran proses produksi pada sistem produksi sangat
dipengaruhi oleh kondisi peralatan yang digunakan. Untuk mempertahankan
keandalan dari peralatan dalam suatu sistem produkst diperiukan kegiatan
Maintenance yang tepat lerhadap mesin atau part yang mengalami kegagalan.
Kegiatan mainienance tersebut dapat berjalan dengan baik ketika didukung oleh
sistem persediaan suku cadang yang optimal Departemen Reawmill Jang herguna
untuk menghasilkan rawmix terbagi atas Rawmill IHE  Rawmill HHC, Kiln,
Cement Mill IIIB, Cement Mill IHIC dan Roller Press yang merupakan bahan
baku wntuk Kiln yang dimulai dari penghancuran batu kapur, ban silica, pasir
hesi dan tanah liat yang merupakan bahan mentah dalam pembuatan semen. Agar
proses produkst berjalan lancar maka rawmiy harus selalu tersedia. untuk ity
availability Rawmill harusiah tingei, hal im mengacu kepada standar nifoai
availability perusahaan kelas dunia Yaitu 0% atau lebih [Suhendra: 2003].
Untuk itu dipertukan sebuah kebijakan persediaan part mesin kritis agar kegiatan
perawalan menfadi lancar.

Regiatan perawatan  pencegahan yang perlu  dilakukan diantaranva
mspeksi mesin dan - penggantian  pencegahan,  Dalam penelitian ini  akan
digunakan kebijakan perawatan melalui Reliability Centered Maintenance (RCM)
melalut analisis-analisis failure mode uniuk fiap-tiap unit rawmill. Kelompok
mesin yang memiliki downtime tinggi berjumiah 3 mesin pada Rawmiil IT1E dan 3
mesin pada  Rawmill [1IC,  sedangken kelompok  komponen vang  memiliki
downtime tinggi berjumlah 3 komponen dari kedua Reawmill dengan kebijakan
perawaian scheduled on condition task, scheduled restoration task, scheduled
discard task, scheduled failure Jinding task dan no scheduled maintenance.

Penentuan komponen kritis didapatkan 5 komponen kritis pada unif
rawmill HIB yaitu gear box, diapraghm inlet, diapraghm outlet lifter drying
chamber dan liner kamar | dengan score masing-masing 2.9, 2.57, 2.57, 2.36,
236, Sedangkan pada unit rawmill THC yaitu lining table, bearing dosimat
feeder, bearing roller, crown dan tvre dengan score masing-masing komponennyva
2.94, 2.84, 284, 2.66, 2.63 dilakukan dengan metode Reliability Centered Spares
(RCS), yaitu dengan pemberian bobot untuk masing-masing kriteria penilaian.
Penentuan kebijakan persediaan safety stock komponen kritis sangat dipengaruhi
oleh besarnya safery level vang ditetapkan perusahaan. Pada penelitian ini
service level perusahaan sangat besar yaitu 99% yang mengakibatkan safety
stock Juga besar, yang dapat memenuhi pemakaian komponen minimal selama
satu bulan. Sedangkan penentuan level persediaan minimum den maksimum
dilakukan dengan metode Min-Max. Dari hasil perhitungan  didapatkan
persediaan maksimum dan persediaan minimum terbesar pada unit rawmill JITB
adalah cup ring sehesar 1644 dan 956 unit. Sedangkan pada unit rawmill II7C
nilai persediaan maksimum dan minimum terbesar adealah tvre sebesar 6 dan o
wumit nilai ini menunjukkan bahwa semakin besar lead time pemesanan dan safety
siock, maka semakin besar pula level persediaan minimum dean maksimum.

Kata kunei - 4 vailability, RCM, RCS, dan Rawmill



BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat sektor industri proses berkompetisi dengan ketat, mesin menjadi sektor vital
dalam proses produksi di industri tersebut. Sehingga downtime mesin menjadi hal
vang sangat perlu di perhatikan secara lebih bijak. Sebelum mesin mengalami
breakdown, pihak industri biasanya akan melakukan kegiatan maintenance
oerupa planned preventive maintenance vang bertujuan untuk mengganti ataupun
overhaul.  Pada  saat vyang  bersamaan pihak perusahaan juga harus
memperhitungkan persediaan spare parts untuk kebutuhan maintencnce. Ketika
maintenance  dilakukan spare  parts seharusnya telah tersedia sehingga
Denggantian part-part yang rusak dapat berjalan dengan lancar. Namun di sisi lain
pihak perusahaan dihadapi oleh permasalahan perencanaan persediaan yvang
wompleks dimana tingginya biaya menjadi  faktor utama yang harus
<ipertimbangkan. Dan ketika saat maintenance dilakukan spare parts tidak
tersedia besar kemungkinan mesin akan mengalami breakdown dan akan
merusak komponen-komponen lain dalam mesin tersebut sehinggaa tentu saja

~=rusahaan akan menyediakan hudges yang lebih besar lagi untuk ini.

“T Semen Padang merupakan pabrik semen tertua di Indonesia Pabrik ini berdiri
=2Cz tahun 1910 sewaktu zaman penjajahan Belanda. PT. Semen Padang juga
==rupakan pabrik yang menjadi saksi sejarah bangsa Indonesia ini. Seiring

===zan  berjalannya waktu, PT.  Semen Padang  mengalami ~perbagai

serxembangan hingga pada saat sekarang ini. Hingga saat ini PT. Se Padang
Temiliki empat buah pabrik pengolahan semen vang dibawahi oleh bird produksi
~ HL IV dan V yaitu Pabrik Indarung ILIILIV dan V. Untuk memenuh; target
srocexsinya pabrik-pabrik ini beroperasi setiap harinya 24 jam. Untuk menjaga
“== proses produksi tetap berjalan dengan lancar dan baik, pihak perusahaan

mezcukan kegiatan perawatan terhadap mesin-mesin dan peralatan. Hal im



penting karena kerusakan satu mesin dapat menyebabkan terhentinya kegiatan

oroduksi yang menimbulkan kerugian terhadap perusahaan.

Mesin produksi pada Pabrik Indarung 1V dibagi menjadi enam departemen,
=imana didalam tiap departemen tersebut terdapat mesin-mesin yang lebih kecil
“an saling berhubungan. Keenam departemen tersebut adalah Reawmill B,

Sowmill WIC, Kiln, Cement Mill 1ITB. Cenient Mill INIC dan Raller Presy,

Departemen Rawmill yang berguna untuk menghasilkan rawmix terbagi atas
Sawmill 1B, Rawmill NIC, Kiln, Cerent Mill B, Cement Mill TIC dan Roller
“ress yang merupakan bahan baku untuk Kiln yang dimulai dari penghancuran
“ztu kapur, batu silica, pasir besi dan tanah liat yang merupakan bahan mentah
=zlam pembuatan semen. Agar proses produksi berjalan lancar maka rawmix
“arus terus tersedia, untuk itu availability Rawmill haruslah tinggi. Sedangkan
=2 availability dari standar perusahaan kelas dunia adalah 90% atau lebih
Subendra: 2005]. Dan perlunya sebuah kebijakan persediaan part mesin kritis
z==r kegiatan perawatan menjadi lancar sedangkan pada saat sekarang ini
==partemen rawmi/f 111B dan 11IC tidak mempunyai perencanaan persediaan yang
==t terhadap part kritis tersebut. Nilai availability departemen rawmill 111 B dan
- zZalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Availability Rawmill Indarung TV PT. Semen Padang

Durasi kerusakan per tahun
2003 2004 2005 2006 2007
Rawmill IIB| 60,51 62.78 63.99 61.69 B1.44 62.48
2 Rawmill NC] 65.25 67.88 68.52 72.02 T2.48 69.23

No Unit

Rata-rata




BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Dan hasil penelitian dan pengolahan beserta analisis data yang telah

dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

I. Kebijakan perawatan untuk masing-masing failure mode dari
pengolahan data terdiri dari 5 kebijakan vaitu scheduled on condition
task, scheduled restoration task, scheduled discard task scheduled
failure finding task dan no scheduled maintenance. Kebijakan ini
diharapkan dapat menaikkan nilai availability pada unit rawmill dari
62 % untuk rawmill I1IB dan 69 % rawmill I11IC menjadi 98 %. Ini
berarti dapat menaikkan availability sebesar 36 % dan 29 % untuk

masing-masing unit rawmill,

2. Berdasarkan perhitungan RCS maka didapatkan 5 komponen kritis
pada unit rawmill 1B yaitu gear box, diapraghm inlet, diapraghm
outlet, lifter drying chamber dan liner kamar | dengan score masing-
masing 2.9, 2.57, 2.57, 2.36, 2.36. Sedangkan pada unit rawmill 111C
yaitu lining table. bearing dosimat feeder, bearing roller, crown dan
fyre dengan score masing-masing komponennya 2.94, 2.84. 2.84. 2.66,
2.63. Score untuk penentuan komponen kritis ini dapat dijadikan
acuan untuk melakukan inspeksi atau counting terhadap ketersediaan

spare part tersebut.

3. Nilai persediaan maksimum dan persediaan minimum terbesar pada
unit rawmill IlIB adalah cup ring sebesar 1644 dan 956 unit.
Sedangkan pada unit rawmill 11IC nilai persediaan maksimum dan
minimum terbesar adalah fyre sebesar 6 dan 4 unit. Nilai-nilai ini di
pengaruhi oleh besarmmya safety stock sehingga perusahaan bisa
mengantisipasi fluktuasi permintaan terhadap komponen-koponen

tersebut.
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